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ABSTRAK 

Diva Novia Liza, 2026: Pengembangan E-LKPD Energi Terbarukan Terintegrasi 

Etnosains dan Joyful learning Untuk Memfasilitasi 

Pengetahuan dan Beprikir Kreatif Peserta Didik. Skripsi. 

Padang: Program Studi Pendidikan Fisika, Departemen 

Fisika, Fakultas Matematikan dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Negeri Padang. 

Teknologi abad-21 mempengaruhi aspek kehidupan salah satunya adalah 

pendidikan. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran mendorong kemajuan 

proses pendidikan dan menuntut kemampuan pengetahuan peserta didik untuk 

dapat mengembangkan keterampilan berpikir kreatif. Namun, data studi awal 

menunjukkan kemampuan pengetahuan dan berpikir kreatif peserta didik tergolong 

kategori kurang sekali. Salah satu solusi mengatasi masalah ini yaitu 

mengembangkan E-LKPD energi terbarukan terintegrasi etnosains dan joyful 

learning untuk memfasilitasi pengetahuan dan berpikir kreatif peserta didik. Tujuan 

penelitian ini adalah menentukan hasil analisis kebutuhan, validitas dan 

praktikalitas dari E-LKPD. 

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan 

menggunakan model pengembangan Hannafin & Peck. Terdapat tiga fase pada 

model pengembangan Hannfin & Peck yaitu, analisis kebutuhan, desain serta 

pengembangan/implementasi. Objek penelitian ini yaitu E-LKPD energi tebarukan 

terintegrasi etnosains dan joyful learning. Instrument pengumpulan data ada tiga 

yaitu, lembar anlaisis kebutuhan, angket uji validitas dan angket uji praktikalitas. 

Data penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif. 

Analisis data menghasilkan tiga hasil penelitian. Pertama hasil analisis 

kebutuhan yang meliputi analisis kemampuan pengetahuan dan berpikir kreatif 

peserta didik dengan nilai masing masing 52 dan 36.5 dengan kategori kurang sekali 

dan hasil analisis E-LKPD di sekolah melalui analisis konteks menunjukkan bahwa 

E-LKPD yang tersedia di sekolah belum sepenuhnya memenuhi karakteristik E-

LKPD ideal, integrasi etnosains ideal dan integrasi pendekatan joyful learning 

ideal. Kedua nilai validitas dari E-LKPD energi terbarukan terintegrasi etnosains 

dan joyful learning 0.87 dengan kategori valid. Ketiga nilai praktikalitas dari 

penggunaan E-LKPD energi terbarukan terintegrasi etnosains dan joyful learning 

oleh guru 95.37 dan oleh peserta didik 88.82 kategori sangat baik. 

 

Kata Kunci : E-LKPD, Etnosains, Joyful Learning, Pengetahuan, Beprikir Kreatif 

 

 

 

 

 



 

 

iii 
 

ABSTRACT 

Diva Novia Liza, 2026: Development of E-LKPD for renewable energy integrated 

with ethnoscience and joyful learning to facilitate students 

knowledge and creative thinking. 

Twenty first century technology affects many aspects of life, one of which 

is education. The use of technology in learning encourages progress in the 

educational process and requires students to develop creative thinking skills. 

However, preliminary study data shows that students knowledge and creative 

thinking abilities are classfield as very poor. One solution to overcome this problem 

is develop an integrated renewable energy E-SWS that incorporates ethnoscience 

and joyful learning to facilitate students knowledge and creative thinking. The 

purpose of this study is to determine the results of the needs analysis, validity and 

practicality of the E-SWS. 

This type of Research and Development (R&D) using the Hannafin and 

Peck development model. There are three phases in the Hannafin and Peck 

development model, namely needs analysis, design and development/ 

implementation. The object of this research is the E-SWS integrated renewable 

energy ethno-joyful learning. There are three data collection instruments, namely 

the needs analysis sheet, the validity test questionnaire and the practicality 

questionnaire. The research data was analyzed using descriptive statistics. 

Data analysis produces three research results. First, the results of the needs 

analysis included an analysis of the knowledge and creative thinking abilities of 

students, with scores of 52 and 36.5 respectively, categorized as very poor. The 

results of the E-SWS analysis in schools through context analysis showed that the 

E-SWS available in schools did not fully meet the characteristics of ideal E-SWS. 

Ideal ethnoscience integration and ideal joyful learning approach integration. 

Second, the validity value of the integrated ethnoscience and joyful learning 

renewable energy E-SWS is 0.87 categorized as valid. Third, the practicality value 

of the use of integrated ethnoscience and joyful learning renewable energy E-SWS 

by teachers is 95.37 and by students is 88.82 categorized as very good. 

 

Kata Kunci : E-SWS, Ethnoscience, Joyful learning, Knowledge, Creative 

Thinking 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penguasaan keterampilan abad-21 menjadi suatu keharusan bagi setiap 

individu untuk menghadapi tantangan global yang semakin kompleks dan dinamis. 

Keterampilan abad-21 merujuk pada seperangkat kemampuan yang melampaui 

kompetensi akademik dasar, mencakup kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

kolabolarasi, dan komunikasi yang dikenal dengan istilah 4C. Dalam konteks ini, 

pembelajaran berpusat pada peserta didik menjadi pendekatan yang efektif untuk 

melatih keterampilan abad ke-21. Pendekatan ini melibatkan peserta didik secara 

aktif dalam proses belajar, melatih kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaborasi, 

komunikasi dan literasi informasi secara menyeluruh (Mardhiyah et al., 2021). 

Peserta didik membutuhkan keterampilan berpikir kreatif karena 

keterampilan ini membantu mereka menjadi individu yang inovatif. Kemampuan 

ini mancakup aktivitas menghasilkan ide orisinal dan solusi alternatif yang telah 

diakui sebagai salah satu dasar utama dalam pendidikan abad ke-21. Berbagai 

lembaga pendidikan telah menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kreatif tidak 

hanya mendukung prestasi akademik, tetapi juga mempersiapkan peserta didik 

untuk beradaptasi di dunia kerja yang dinamis. Berpikir kreatif menjadi inti dalam 

proses pembelajaran yang fungsional. Pengembangan keterampilan ini menghadapi 

tantangan seperti perubahan peran guru, tuntutan integrasi teknologi dalam 

pembelajaran dan perlunya kurikulum yang releven dan inovatif untuk mendorong 

kreativitas peserta didik secara berkelanjutan (Alif et al., 2024). 
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Kemampuan pengetahuan dan berpikir kreatif merupakan kompetensi yang 

sangat penting dalam menghadapi tantangan abad ke-21. Kemampuan pengetahuan 

menjadi dasar bagi peserta didik untuk memahami konsep, fakta, dan prosedur yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran sehingga dapat membangun pemahaman 

yang lebih bermakna (Pujiyanto et al., 2023). Dengan pengetahuan yang baik, 

peserta didik dapat menghubungkan konsep satu dengan lainnya, serta 

mengembangkan pola pikir yang sistematis. Keterampilan berpikir kreatif 

mendorong peserta didik untuk menghasilkan ide-ide baru, menemukan solusi 

inovatif, dan mengatasi permasalahan kompleks yang diperlukan dalam kehidupan 

dan karier di masa depan (Siswanto et al., 2024).  

Keterampilan berpikir kreatif berfungsi sebagai kemampuan kognitif 

tingkat tinggi. Aktivitas berpikir kreatif juga mengajarkan peserta didik untuk 

berani mengambil inisiatif, mencoba alternatif penyelesaian, serta berpikir di luar 

kebiasaan atau pola pikir yang monoton. Pembelajaran yang memberi ruang pada 

berpikir kreatif juga memfasilitasi terciptanya pengalaman belajar yang konteksual 

dan relevan dengan kehidupan nyata. Kombinasi antara kemampuan pengetahuan 

dan keterampilan berpikir kreatif tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, 

tetapi juga berperan penting dalam mewujudkan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik yang sejalan dengan karakter profil pelajar pancasila dan kurikulum 

merdeka (Saiidil et al., 2025). 

Abad-21 guru dituntut paham teknologi. Semakin berkembangnya teknologi 

pada abad ini menuntut guru untuk memiliki pengetahuan tentang teknologi dan 

penggunaannya dalam pembelajaran. Pada abad ke-21 ini adalah belajar yang 
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berkenaan dengan pengakuan bahwa guru perlu memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang akan membuat peserta didik berhasil dalam kehidupan 

bermasyarakat global dan beragam yang ditandai oleh teknologi sentris. Guru harus 

mampu menguasai pengetahuan dan mampu menunjukkan kompetensi pada 

tingkatan berpikir kreatif (Donovan & Green, 2014). Belajar pada abad ke-21 

menuntut keterampilan yang lebih dari kemampuan membaca, menulis dan 

berhitung, melainkan peserta didik perlu didorong agar memiliki kemampuan 

berpikir kreatif dan peserta didik harus mampu memecahkan masalah-masalah yang 

kompleks dengan menggunakan pembelajaran kolaboratif (Praherdiono, 2019). 

TIK berperan penting dalam proses pembelajaran karena membantu peserta 

didik mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. Pemilihan teknologi pada 

setiap pelajaran harus tepat dan sesuai agar mencapai hasil belajar yang memuaskan 

dan sesuai dengan tujuan belajar. Sekolah modern perlu mengintegrasikan TIK 

secara menyeluruh agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan relevan. 

Pemanfaatan TIK dapat memperluas akses pendidikan, meningkatkan pemerataan 

kualitas pembelajaran serta mengembangkan profesionalisme guru dan manajemen 

Pendidikan secara lebih efisien (Chaeruman, 2019). 

Kurikulum merdeka menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik. Kurikulum ini memberi keleluasaan bagi guru dan peserta didik 

dalam merancang proses belajar yang sesuai dengan kebutuhan, minat, dan 

karakteristik peserta didik. Salah satu tujuan utama Kurikulum Merdeka adalah 

mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan abad ke-21 melalui 

pembelajaran yang bermakna dan kontekstual (Sartini & Mulyono, 2022). 



4 
 

 
 

Kurikulum ini juga menjadi landasan penting dalam upaya meningkatkan berbagai 

keterampilan abad 21 yang dibutuhkan dalam dunia nyata. Salah satu keterampilan 

yang ditekankan adalah kemampuan berpikir kreatif (Hidayat et al., 2023). 

Keterampilan berpikir kreatif menjadi bagian penting dalam menciptakan generasi 

yang adaptif, inovatif, dan mampu menghadapi tantangan global. Dengan demikian, 

Kurikulum Merdeka hadir sebagai strategi pendidikan yang relevan dan responsif 

terhadap tuntutan perkembangan zaman. 

Pada abad-21 ini pendidik dan peserta didik dituntut untuk memahami, 

menggunakan dan berinteraksi dengan teknologi digital (Hati & Setaji, 2024). 

Teknologi dalam bidang Pendidikan dimanfaatkan sebagai penunjang 

pembelajaran, adapun implementasinya yaitu sebagai media pembelajaran dan 

sebagai sumber belajar (Lestari, 2018). Implementasi tersebut selaras dengan 

Permendikbud Ristek No. 16 Tahun 2022 tentang standar proses yakni penggunaan 

perangkat teknologi informasi dan komunikasi untuk memberi pengalaman belajar 

yang berkualitas guna mencapai tujuan pembelajaran. Pemanfaatan teknologi 

dalam Pendidikan diharapkan dapat membantu peserta didik dan pendidik dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, sehingga teknologi benar-benar menjadi 

perantara untuk mencapai tujuan pembelajaran (Maritsa et al., 2021). Teknologi 

memiliki peran penting dalam memfasilitasi pembelajaran salah satunya dalam 

pembelajaran fisika. 

Teknologi pada Abad 21 ini, dapat menciptakan suasana proses belajar 

mengajar lebih aktif, inovatif serta lebih, mengasyikkan. Teknologi juga dapat 

meningkatkan hubungan kolaboratif antara peserta didik, guru, dan media 
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pembelajaran (Hasnaa & Sahronih, 2022). Kegiatan belajar mengajar yang hanya 

memanfaatkan buku pegangan guru dan peserta didik mengakibatkan pembelajaran 

kurang menarik bagi peserta didik. Guru dituntut harus untuk menyusun bahan ajar 

yang kreatif dan inovatif sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Zuriah, 2016). 

Berbagai unsur dalam dunia pendidikan telah berupaya meningkatkan 

kualitas pendidikan dalam menghadapi tantangan pembelajaran abad 21. Namun, 

kenyataan yang ditemukan di lapangan masih belum sesuai dengan kondisi yang 

diharapkan. Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan di SMA Negeri 1 

Lubuk Sikaping didapatkan beberapa kondisi nyata. Kondisi nyata pertama yang 

ditemukan di lapangan adalah berkaitan dengan hasil belajar peserta didik. Hasil 

belajar peserta didik Fase E kelas X SMAN 1 Lubuk Sikaping masih dikategorikan 

kurang, terutama pada pembelajaran fisika. Rendahnya hasil belajar peserta didik 

diketahui dari dokumen hasil nilai ujian akhir semester peserta didik dengan nilai 

rata-rata sebesar 52. Rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan oleh 

kurangnya penerapan pembelajaran pada peserta didik. Hal ini belum sejalan 

dengan pembelajaran abad 21 yang menuntut pembelajaran berpusat pada peserta 

didik (Febi et al., 2023). Selain itu, pembelajaran yang diterapkan oleh guru juga 

kurang menarik, interaktif dan menyenangkan bagi peserta didik.   

Kondisi nyata kedua berkaitan dengan keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik. Hasil keterampilan berpikir kreatif ini diperoleh dengan memberikan soal tes 

wacana berpikir kreatif pada peserta didik Fase E kelas X. Soal dirancang sesuai 

dengan aspek-aspek keterampilan berpikir kreatif menurut (Harisuddin, 2019). 

Hasil yang diperoleh menunjukan tingkat keterampilan berpikir kreatif peserta 
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didik tergolong kategori rendah dengan nilai rata-rata 36.5. Hasil ini belum sejalan 

dengan pembelajaran abad 21 yang menuntut peserta didik agar memiliki 

keterampilan berpikir kreatif (Asrizal & Husniyah, 2023). 

Kondisi nyata ketiga berkaitan dengan E-LKPD ideal dengan E-LKPD yang 

ada di sekolah. Berdasarkan hasil analisis konteks, dimana E-LKPD ideal mengacu 

kepada karakteristik E-LKPD, E-LKPD yang ada di sekolah, integrasi etnosains 

dan integrasi Joyful learning diperoleh rata-rata sebesar 37.5 kategori kurang sekali. 

Hasil ini menunjukkan bahwa E-LKPD yang tersedia di sekolah belum sepenuhnya 

memenuhi karakteristik E-LKPD ideal, integrasi etnosains ideal, dan integrasi 

pendekatan Joyful learning ideal. Dengan demikian, terdapat kesenjangan yang 

cukup besar antara kondisi ideal E-LKPD yang diharapkan dengan kondisi nyata di 

sekolah. Analisis kebutuhan pada peserta didik juga merupakan langkah awal untuk 

perencanaan pembelajaran, melalui analisis kebutuhan peserta didik dapat 

mengetahui kesenjangan sehingga pembelajaran yang dirancang menjadi lebih 

tepat sasaran. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan E-LKPD yang lebih 

konteksual dan inovatif karena peserta didik lebih tertarik malakukan pembelajaran 

menggunakan E-LKPD dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. 

Kondisi nyata keempat dilihat dari aspek materi fisika yang dipelajari oleh 

peserta didik. Salah satu materi fisika yang dianggap sulit untuk dipahami oleh 

peserta didik adalah materi energi terbarukan. Pertama peserta didik kesulitan 

dalam memahami konsep energi dan bentuk-bentuk energi dalam kehidupan sehari-

hari dengan nilai kesulitan 67,58%. Kedua peserta didik kesulitan dalam 

menganalisis hubungan usaha dan energi dengan nilai kesulitan 56,53%. Ketiga 
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peserta didik kesulitan dalam menyimpulkan hukum kekekalan energi dan hukum 

kekakalan energi mekanik dengan nilai kesulitan sebesar 60,0%. 

Permasalahan yang telah dijabarkan menunjukan adanya kesenjangan 

antara kondisi ideal yang diharapkan dengan kondisi nyata dilapangan. Hal ini 

mengindikasikan perlunya penelitian untuk mengatasi masalah tersebut. 

Rendahnya kemampuan pengetahuan dan keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik disebabkan oleh kurangnya penerapan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik. Selain itu tidak tersedianya E-LKPD yang mampu meningkatkan 

kemampuan pengetahuan dan  keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Untuk 

mengatasi permasalahan ini, solusi yang dapat dilakukan adalah dengan 

mengembangkan E-LKPD terintegrasi Etnosains untuk memfasilitasi kemampuan 

pengetahuan dan berpikir kreatif peserta didik. 

E-LKPD merupakan salah satu bahan ajar berbasis TIK. E-LKPD menjadi 

salah satu solusi untuk meningkatkan kemampuan pengetahuan dan berpikir kreatif 

peserta didik. Pemanfaatan teknologi sebagai karakteristik bahan ajar berbasis TIK 

menjadikan suasana pembelajaran menjadi lebih menarik. Bersama teknologi dapat 

menciptakan suasana proses belajar mengajar lebih aktif, inovatif dan 

mengasyikkan. Selain itu, teknologi juga dapat meningkatkan hubungan kolaboratif 

antara peserta didik, guru, dan media pembelajaran (Hasnaa & Sahronih, 2022).  E-

LKPD berupa lembaran elektronik yang bertujuan untuk membantu peserta didik 

melakukan kegiatan pembelajaran dalam rangka menguasai pemahaman dan 

keterampilan (Haziatun et al., 2023). Ketersediaan E-LKPD yang menarik menjadi 
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poin penting bagi guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Oleh karena 

itu, guru harus menyediakan E-LKPD yang menarik minat belajar peserta didik. 

Penggunaan E-LKPD dapat didukung dengan pengintegrasian Etnosains. 

Pemerintah Indonesia melalui Peraturan Pemerintah Nomor 2010 Pasal 35 Ayat 2 

mendorong pelaksanaan dan pengembangan program pendidikan bertaraf 

internasional berbasis keunggulan budaya. Hal ini dikarenakan budaya dan 

pendidikan tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari (Nurmasyitah et al., 

2022). Adanya integrasi etnosains memungkinkan peserta didik mengenali budaya 

daerah masing-masing serta membantu pengembangan pembelajaran yang relevan 

dengan kehidupan. Penerapan etnosains juga berdampak positif dalam 

pembelajaran. Integrasi budaya lokal dan konsep sains memudahkan peserta didik 

lebih terhubung dengan materi pembelajaran secara kontekstual, membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik, dan membantu peserta didik dalam 

meningkatkan pemahaman terhadap materi (Astuti & Bhakti, 2021). Dampak 

positif dari integrasi etnosains dalam pembelajaran akan mendukung peserta didik 

dalam menghadapi pembelajaran abad 21. 

E-LKPD selain dapat didukung dengan etnosains juga dapat di dukung 

dengan pengintegrasian Joyful learning. Joyful learning bertujuan untuk mengubah 

paradigma pendidikan dengan melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses 

pembelajaran yang menyenangkan, sehingga mereka merasa terlibat, termotivasi, 

dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Karakteristik pembelajaran abad 21 

menuntut pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan peran peserta didik 

dalam pembelajaran abad 21 salah satunya yaitu belajar berbasis masalah. Namun 



9 
 

 
 

faktanya, proses pembelajaran cenderung masih berpusat pada guru, hal ini 

menyebabkan sebagian besar peserta didik menjadi pasif, malas belajar, merasa 

bosan saat pembelajaran berlangsung, dan kurang memahami konsep materi yang 

diberikan guru (Asrori, 2019). Peserta didik yang pasif dalam proses pembelajaran 

akan membuat mereka sulit untuk mengembangkan kecakapan berpikir, kecakapan 

intrapersonal, kecakapan beradaptasi dengan baik (Fatimah, 2021). Model 

pembelajaran yang berpusat pada guru harus dihindari dan harus membuat 

pembelajaran tersebut menjadi menyenangkan. Salah satu pendekatan 

pembelajaran yang tepat dalam hal ini yaitu Joyful learning.  

E-LKPD terintegrasi etnosains dan joyful learning tidak hanya berbicara 

tentang ilmu pengetahuan, namun juga mengkolerasikan dengan kehidupan nyata. 

Melalui pendekatan ini, pengetahuan sains modern dihubungkan dengan kearifan 

lokal, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan relevan. Integrasi nilai 

budaya dalam sains membantu peserta didik untuk memahami konsep ilmiah 

mellaui pengalaman yang dekat dengan lingkungan mereka. Hal ini mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. E-LKPD terintegrasi 

etnosains dan joyful learning dapat meningkatkan keterampilan abad 21 peserta 

didik, salah satunya yaitu keterampilan berpikir kreatif (Ahmad et al., 2023). 

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dipaparkan maka peneliti 

tertarik untuk melakukan sebuah penelitian. Penelitian yang akan dilakukan  

berjudul “Pengembangan E-LKPD Energi Terbarukan Terintegrasi Etnosains dan 

Joyful Leraning untuk Memfasilitasi Pengetahuan dan Berpikir Kreatif Peserta 

Didik” dengan mengintegrasikan nilai-nilai budaya dan kearifan lokal pada materi 
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energi terbarukan. E-LKPD ini bertujuan untuk memudahkan peserta didik 

memahami materi dan untuk memfasilitasi kemampuan pengetahuan dan berpikir 

kreatif peserta didik. Ketertarikan penulis dalam melakukan penelitian ini karena 

E-LKPD yang tersedia di sekolah belum memenuhi karakteristik E-LKPD ideal. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, didapatkan 

identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Hasil belajar peserta didik masih tergolong kategori kurang sekali. 

2. Keterampilan berpikir kreatif peserta didik masih tergolong kategori kurang 

sekali. 

3. E-LKPD di sekolah belum memenuhi karakteristik E-LKPD ideal. 

4. Peserta didik mengalami kesulitan dalam materi pembelajaran fisika salah 

satunya yaitu terhadap materi Energi Terbarukan. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar penelitian ini lebih terfokus dan 

terarah, peneliti membatasi masalah yang akan diteliti sebagai berikut : 

1. Hasil belajar yang diselidiki hanya kemampuan pengetahuan peserta didik. 

2. Keterampilan berpikir kreatif peserta didik berdasarkan aspek keterampilan 

berpikir kreatif menurut (Harisuddin, 2019). 

3. Struktur E-LKPD yang dikembangkan merujuk pada struktur LKPD menurut 

Permatasari (2024). E-LKPD dikembangkan dengan aplikasi Canva dan 

software Liveworksheet. 
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4. Materi pelajaran dalam penelitian ini diambil dari kurikulum merdeka Fase E 

Semester ganjil yaitu Energi Terbarukan dengan cakupan materi konsep energi 

dan bentuk-bentuk energi, hubungan usaha dan energi, dan hukum kekekalan 

energi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah dikemukakan, 

maka dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana hasil analisis kebutuhan untuk pengembangan E-LKPD Energi 

Terbarukan  terintegrasi etnosains dan joyful learning untuk memfasilitasi 

pengetahuan dan berpikir kreatif peserta didik? 

2. Bagaimana hasil uji validitas E-LKPD Energi Terbarukan  terintegrasi etnosains 

dan joyful learning untuk memfasilitasi pengetahuan dan berpikir kreatif peserta 

didik? 

3. Bagaimana hasil uji praktikalitas penggunaan E-LKPD Energi Terbarukan  

terintegrasi etnosains dan joyful learning untuk memfasilitasi pengetahuan dan 

berpikir kreatif peserta didik? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Menentukan hasil analisis kebutuhan dari E-LKPD Energi Terbarukan  

terintegrasi etnosains dan joyful learning untuk memfasilitasi pengetahuan dan 

berpikir kreatif peserta didik. 
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2. Menentukan validitas E-LKPD Energi Terbarukan  terintegrasi etnosains dan 

joyful learning untuk memfasilitasi pengetahuan dan berpikir kreatif peserta 

didik. 

3. Menentukan praktikalitas penggunaan E-LKPD Energi Terbarukan  terintegrasi 

etnosains dan joyful learning untuk memfasilitasi pengetahuan dan berpikir 

kreatif peserta didik. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik bagi guru, peserta didik, 

peneliti, dan peneliti lain. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi guru, sebagai rujukan untuk membuat E-LKPD terintegrasi etnosains 

joyful learning pada materi lain. 

2. Bagi peserta didik, dapat menjadi sumber belajar peserta didik dalam belajar 

secara mandiri. 

3. Bagi peneliti, dapat menyelesaikan studi pendidikan Strata-1 pada program 

studi Pendidikan Fisika Universitas Negeri Padang dan sebagai sarana latihan 

menuliskan karya ilmiah berdasarkan hasil penelitian. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai pijakan dan referensi peneliti-peneliti selanjutnya 

yang berhubungan dengan pengembangan E-LKPD terintegrasi etnosains joyful 

learning pada materi lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian yang telah dilakukan, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Hasil analisis kebutuhan E-LKPD energi terbarukan  terintegrasi etnosains dan 

joyful learning untuk memfasilitasi pengetahuan dan berpikir kreatif peserta 

didik terdiri analisis kemampuan pengetahuan dan berpikir kreatif peserta didik 

dengan nilai 52 kategori kurang sekali untuk kemampuan pengetahuan dan nilai 

36.5 kategori kurang sekali untuk keterampilan berpikir kreatif, analisis konteks 

E-LKPD di sekolah dengan nilai 37.5 kategori kurang sekali, analisis integrasi 

etnosains dalam pembelajaran fisika dengan nilai 40 kategori kurang sekali, 

integrasi pendekatan joyful learning pada pembelajaran fisika dengan nilai 35 

kategori kurang sekali, analisis tujuan pembelajaran memperoleh nilai 80 

kategori baik analisis setting pembelajaran memperoleh nilai 71.25 kategori 

cukup. 

2. Nilai validitas dari E-LKPD energi terbarukan terintegrasi etnosains dan joyful 

learning untuk memfaislitasi pengetahuan dan keterampilan beprikir kreatif 

peserta didik adalah 0.87 dengan kategori valid. 

3. Nilai praktikalitas dari penggunaan E-LKPD energi terbarukan terintegrasi 

etnosains dan joyful learning untuk memfaislitasi pengetahuan dan 

keterampilan beprikir kreatif peserta didik oleh guru dengan nilai 95.37 kategori 

sangat baik dan oleh peserta didik 88.82 kategori sangat baik. 
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B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan kendala yang dihadapi 

selama proses penelitian, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut. 

1. Guru dapat menggunakan E-LKPD energi terbarukan terintegrasi etnosains dan 

joyful learning untuk mendukung proses pembelajaran fisika di sekolah. 

2. Peserta didik dapat menggunakan E-LKPD energi terbarukan terintegrasi 

etnosains dan joyful learning untuk meningkatkan penguasaan materi serta 

kemampuan pengetahuan dan berpikir kreatif peserta didik dalam pembelajaran 

fisika. 

3. Materi pembelajaran pada penelitian ini hanya terbatas pada materi energi 

terbarukan. Oleh karena itu, peneliti lain dapat mengembangkan penelitian pada 

materi pembelajaran yang berbeda. 
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